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3.1 Desain Penelitian
3.1.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan kualitatif, yakni pendekatan yang dalam pengolahan data, sejak
mereduksi, menyajikan, dan memverifikasi serta menyimpulkan data tidak
menggunakan perhitungan-perhitungan secara matematis dan statistik, melainkan
lebih menekankan pada kajian intepretatif. Penelitian ini untuk memahami dan
menyelidiki masalah sosial atau manusia berdasarkan tradisi metodologi
penelitian tertentu. Selain itu, pendekatan kualitatif ini digunakan dengan alasan
peneliti ingin menjelaskan peristiwva alamiah yang dialami subjek penelitian.
Peristiwa alamiah yang dimaksud adalah menjelaskan dan menerangkan
bagaimana persepsi mahasiswa terhadap calon presiden dan wakil presiden pada
pemilihan presiden tahun 2019 di Kota Bandung. Untuk tujuan itu, dengan
menggunakan pendekatan kualitatif peneliti dapat mengetahui data dan fakta
mengenai persepsi mahasiswa terhadap calon presiden dan wakil presiden pada
pemilihan presiden tahun 2019 di Kota Bandung

Data yang ingin diperoleh oleh peneliti bukan data yang dapat ditemukan
melalui prosedur statistik karena peneliti akan meneliti kehidupan mahasiswa dan
tingkah lakunya. Dikemukakan Creswell (2013, hlm. 5) yang memaparakan
bahwa pendekatan kualitatif ini adalah:

Penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan
memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang
dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Proses penelitian
kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan
pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang
spesifik dari partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari tema-
tema yang khusus ke tema-tema umum, dan menafsirkan makna data.

Memaknai paparan di atas, bahwa penelitian kualitatif adalah proses

penelitian untuk menggali dan memahami makna tertentu dengan cara

Yan Mahdi Muhamad, 2019

PERSEPSI MAHASISWA TERHADAP CALON PRESIDEN DAN CALON WAKIL PRESIDEN PADA PEMILIHAN
PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN TAHUN 2019 DI KOTA BANDUNG.

Universitas Pendidikan Indonesia Repository.upi.edu Peroustakaan.upi.edu



33

menyelidiki masalah sosial atau manusia. Sedangkan Moleong (2010, him. 6)
mengatakan bahwa:

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek peneliti misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Sedangkan tujuan dari penelitian berdasarkan pendekatan kualitatif
diungkapkan oleh Baswori dan Suwandi (2008, hlm. 1-2) adalah untuk
mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui proses berpikir induktif yaitu

peneliti dapat merasakan apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari.

3.1.2 Metode Penelitian

Metodologi penelitian adalah suatu cara yang digunakan dalam mencari
sesuatu hal dengan menggunakan logika berpikir sehingga diperoleh suatu hasil
yang diinginkan. Masyhuri dan Zainuddin (2008 him 151) menjelaskan mengenai
pengertian metode sebagai berikut:

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu, yang

mempunyai langkah-langkah sistematis. Sedangkan metodologi adalah

suatu pengkajian dalam memperoleh peraturan-peraturan suatu metode.

Jadi, metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari

peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitian.

Dilihat dari pernyataan yang tersurat di atas menunjukkan bahwa dalam
suatu penelitian harus menggunakan metode penelitian untuk mencapai tujuan
penelitian. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
penelitian studi kasus karena berkaitan dengan peristiwa-peristiwa yang sedang
berlangsung dan berkenaan dengan kondisi masa sekarang.

Sekaitan dengan studi kasus, Gay dkk (2009 him. 426) mengemukakan
bahwa metode studi kasus sebagai ”a qualitative approach to studying a
phenomenon, focused on a unit of study or a bounded system, not a
methodological choice, but a choice of what to study, an all-encompassing
research method”. Melalui pemahaman ini dapat dijelaskan bahwa penelitian

studi kasus merupakan pendekatan kualitatif yang digunakan untuk mempelajari
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fenomena yang terfokus atau terbatas pada satu unit penelitian, serta merupakan
metode penelitian yang mencakup secara keseluruhan penelitian.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dijelaskan bahwa metode studi
kasus digunakan untuk meneliti secara seksama dan terperinci mengenai hal-hal
yang diteliti sehingga hasil yang diperoleh lebih utuh menyeluruh. Terkait dengan
hal tersebut, Alwasilah (2012 hlm. 65) menjelaskan bahwa “peneliti kualitatif
lazimnya berkonsentrasi pada sejumlah orang atau situasi yang relatif sedikit dan
perhatiannya terkuras habis-habisan pada analisis kekhasan kelompok atau situasi
itu saja.

Penelitian ini akan menghasilkan sesuatu yang khas karena merupakan
penelitian yang tertuju pada suatu unit. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Danial dan Wasriah (2009 hilm. 64) mengungkapkan bahwa studi ini tidak
mengambil generalisasi, sebab kesimpulan yang diambil adalah kekhasan temuan
kajian individu ‘tertentu karakteristiknya’ secara utuh menyeluruh yang
menyangkut seluruh kehidupannya, mulai dari persepsi, gagasan, harapan, sikap,

gaya hidup, dan lingkungan masyarakat.

3.2 Partisipan dan Lokasi Penelitian
3.2.1 Partisipan Penelitian

Partisipan penelitian sebagai pihak yang memberikan informasi dalam
penelitian ini secara umum adalah mahasiswa Univesitas Pendidikan Indonesia
(UPI), Institut Teknologi Bandung (ITB), dan Univesitas Islam Negeri Sunan
Gunung Djati (UIN SGD). Peneliti memilih lokasi penelitian di tiga kampus
tersebut di karenakan ketiga perguruan tinggi tersebut adalah beberapa perguruan
tinggi terkemuka di Kota Bandung dan ketiganya adalah perguruan tinggi yang
memiliki fokus disiplin keilmuan yang berbeda. Pertama UPI sebagai kampus
pendidikan, lalu ITB sebagai kampus yang dominan dalam rumpun teknik dan
teknologi, lalu UIN SGD sebagai kampus dengan rumpun kelimuan keislaman
secara umum. Perbedaan jenis kampus tersebut dapat memberikan hasil penelitian
yang lebih komprehensif dikarenakan akan di dapatkan berbagai tanggapan dari
berbagai sudut pandang yang berbeda dengan demikian hasil data yang di peroleh

akan semakin variatif dan memberikan hasil penelitian yang cukup valid dan
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terukur, namun agar penelitian ini dapat lebih valid dan informasi yang diberikan

tepat sasaran, maka peneliti mengkhususkan partisipan penelitian sebagai berikut:

1) Ketua BEM UPI, ITB, dan UIN Sunan Gunung Djati, sebagai pemimpin
organisasi mahasiswa tingkat Universitas.

2) Aktivis Organisasi Kemahasiswaan di bidang sosial politik di Kota Bandung.
Sebagai Organisasi yang memiliki fokus pada analisis keadaan sosial dan
politik bangsa.

3) Mahasiswa UPI, ITB, dan UIN Sunan Gunung Djati secara umum.

4) Ketua KPU Kota Bandung sebagai penyelenggara pilpres di Kota Bandung.

Nasution (2003, hlm. 32) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan
partisipan atau subjek penelitian adalah sumber penelitian yang dapat memberikan
informasi secara purposif dan bertalian dengan purpose atau tujuan tertentu.

Dalam memilih partisipan penelitian diatas peneliti menggunakan teknik sampling

nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampling yang tidak memberi

peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2014, him. 300). Pada teknik nonprobability
sampling ini peneliti memilih menggunakan purposive sampling. Menurut

Sugiyono (2014, him. 300) mengatakan bahwa:

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu tersebut dianggap

paling tahu tentang apa yang kita harapkan atau dia sebagai penguasa
sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang
diteliti.

Dalam penelitian ini karena peneliti menggunakan teknik purposive
sampling, maka pengambilan sampel sumber data yang diperlukan dilakukan
secara sengaja sesuai dengan persyaratan yang diperlukan sehingga peneliti
menentukan sendiri sampel yang diambil karena ada pertimbangan tertentu. Jadi,

sampel diambil tidak secara acak tapi ditentukan oleh peneliti.

3.2.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian tersebar di tiga lokasi yaitu Universitas Pendidikan
Indonesia, Institut Teknologi Bandung, dan terakhir Universitas Islam Negeri

Sunan Gunung Djati. Ketiga Perguruan tinggi tersebut merupakan perguruan
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tinggi terkemuka dan memiliki jumlah mahasiswa yang cukup besar yang
berlokasi di Kota Bandung.

Selain itu dari ketiga perguruan tinggi tersebut masing-masingnya
memiliki dasar keilmuan utama yang berbeda-beda, sebagaimana UPI sebagai
kampus yang mengedepankan keilmuan di bidang kependidikan, ITB dengan
keunggulannya di bidang teknik, dan terkahir UIN dengan keilmuan agama
Islamnya.

Berdasarkan beberapa argumentasi diatas peneliti berkesimpulan
bahwasanya ketiga perguruan tinggi tersebut dapat memberikan sudut pandangnya
masing-masing dengan latar belakang keilmuannya yang berbeda sehingga bisa di
dapatkan hasil temuan yang valid dan komprehensif mengenai persepsi
mahasiswa terhadap calon presiden dan wakil presiden pada pemilihan presiden
tahun 2019 di Kota Bandung.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Karena dalam penelitian kualitatif peneliti bertindak sebagai instrumen
utama, maka peneliti terlibat langsung dalam pengumpulan data tanpa melalui
perantara. Peneliti terlibat dalam pengalaman yang berkelanjutan dan terus-
menerus dengan partisipan (Creswel 2013, him. 264). Peneliti dalam teknik
pengumpulan data menggunakan empat teknik, yaitu observasi (pengamatan),
wawancara (interview), studi dokumentasi, studi literatur dan catatan lapangan.
3.3.1 Observasi

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi di lingkungan kampus
UPI Jalan Setiabudhi No. 229, Isola, Sukasari, Isola, Sukasari, Kota Bandung,
ITB JI. Ganesha No.10, Lb. Siliwangi, Coblong, Kota Bandung, dan UIN Sunan
Gunung Djati Jalan A.H. Nasution No. 105, Cipadung, Cibiru, Kota Bandung.
Observasi yang dilakukan meliputi mengamati kegiatan yang dilakukan oleh
mahasiswa yang berhubungan dengan partisipasi politik terkait pasangan capres
dan cawapres pada pilpres 2019.

Observasi dengan cara turun langsung ke lokasi penelitian oleh peneliti
dilakukan untuk mengamati permasalahan yang sedang diteliti. Hal ini sejalan

dengan pendapat Creswell (2013, him. 267) yang mengatakan bahwa:
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Observasi kualitatif merupakan observasi yang di dalamnya peneliti
langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas
individu-individu di lokasi penelitian. Dalam pengamatan ini, peneliti
merekam atau mencatat baik dengan cara terstruktur maupun semi
terstruktur (misalnya dengan mengajukan sejumlah yang memang ingin
diketahui oleh peneliti), aktivitas-aktivitas dalam lokasi penelitian. Para
peneliti kualitatif juga dapat terlibat dalam peran-peran yang beragam,
mulai dari sebagai nonpartispan hingga partisipan.

Adapun yang dimaksud observasi menurut Narbuko dan Achmadi (2009,
him. 70) observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
Sedangkan Moleong (2011, him. 176) menyatakan bahwa:

Pengamatan dapat dibagi atas pengamatan terbuka dan tertutup, yang
terbuka atau tertutup adalah pengamat dan latar penelitian. Pengamatan
terbuka diketahui oleh subjek, dan subjek secara sukarela memberikan
kepada pengamat untuk mengamati peristiwa yang terjadi. Sementara pada
pengamatan tertutup, pengamat beroperasi dan mengadakan pengamatan
tanpa dikatahui oleh para subjeknya.

Berdasarkan pendapat Moleong diatas, maka observasi yang dilakukan
peneliti adalah jenis observasi terbuka, dimana keberadaan peneliti diketahui oleh
subjek observasi dan mereka bersedia untuk diamati terkait hal-hal yang
dibutuhkan sebagai data penelitian.

Kemudian Sugiyono (2014, him. 145) juga berpendapat bahwa observasi
dapat dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan
non participant observation, selain itu, dari segi instrument yang digunakan, maka
observasi dapat dibedakan menjadi observasi terstruktur dan observasi tidak
terstruktur. Peneliti dalam penelitian ini berperan sebagai nonpartisipan, karena
peneliti hanya mengamati permasalahan yang sedang diteliti, tetapi tidak ikut
kedalam aktivitas kehidupan orang yang akan diobservsi.

3.3.2 Wawancara

Dalam penelitian kualitatif peneliti biasanya menggunakan wawancara
sebagai salah satu teknik pengumpulan data. Wawancara merupakan suatu usaha
pengumpulan data melalui dialog yang dilakukan dengan informan yang berkaitan
dengan masalah penelitian. Menurut Creswell (2013, him. 267) bahwa:

Dalam wawancara kualitatif peneliti dapat melakukan face-to-face
interview  (wawancara  berhadap-hadapan)  dengan  partisipan,
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mewawancarai mereka dengan telepon, atau terlibat dalam focus group
interview (interview dalam kelompok tertentu) yang terdiri dari enam
sampai delapan partisipan per kelompok. Wawancara-wawancara seperti
ini tentu saja memerlukan pertanyaan-pertanyaan yang secara umum tidak
terstruktur (unstructured) dan bersifat terbuka (openended) yang dirancang
untuk memunculkan pandangan dan opini dari partisipan.

Untuk mengumpulkan data berupa fakta-fakta yang berkaitan dengan

persepsi mahasiswa terhadap calon presiden dan wakil presiden pada pemilihan
presiden tahun 2019 di Kota Bandung, maka peneliti melakukan wawancara
dengan pihak-pihak yang dianggap memiliki informasi yang berkaitan dengan
fakta-fakta yang berhubungan dengan masalah tersebut. Wawancara yang peneliti
gunakan adalah wawancara terstruktur dimana pertanyaan yang akan diajukan
mengacu pada instrumen wawancara yang telah dipersiapkan sebelumnya.
Adapun pertanyaan wawancara terkait pencarian informasi dari subjek penelitian
mengenai persepsi mahasiswa, ketertarikan mahasiswa untuk membaca berita
politik, tanggapan mengenai konten berita pilpres, kemampuan political literacy
mahasiswa, Wawancara yang dilakukan adalah wawancara langsung, dimana
peneliti bertemu langsung dengan narasumber.

Pengertian wawancara secara lebih jelas dapat merujuk kepada pendapat
Emzir (2011, him. 49-50) bahwa dalam bentuk yang paling sederhana, wawancara
terdiri atas sejumlah pertanyaan yang dipersiapkan oleh peneliti dan diajukan
kepada seseorang mengenai topik penelitian secara tatap muka dan peneliti
merekam jawaban-jawabannya sendiri. Selain itu, pengertian wawancara lainnya
juga dikemukakan oleh Hasan (dalam Emzir, 2011, him. 50) yaitu wawancara
diartikan sebagai interaksi bahasa yang berlangsung antara dua orang dalam
situasi saling berhadapan, salah seorang melakukan wawancara dengan cara
meminta informasi atau ungkapan kepada orang yang diteliti yang berputar
disekitar pendapat dan keyakinannya. Wawancara dilakukan dengan tatap muka
langsung antara peneliti dengan informan. Saat melakukan wawancara, peneliti
menggunakan pedoman berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada
informan, menggunakan catatan dan alat perekam untuk menangkap segala
informasi dari informan dalam wawancara tersebut.
3.3.3 Studi Dokumentasi
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Studi dokumentasi yaitu mempelajari untuk mendapatkan data atau
informasi yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang diteliti. Menurut
Danial (2009, him. 79):

Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan sejumlah dokumen yang

diperlukan sebagai bahan data informasi sesuai dengan masalah penelitian,

seperti peta, data statistik, jumlah dan nama pegawai, data siswa, data
penduduk, gambar, surat-surat, foto, akte sebagainya.

Untuk keperluan penelitian, peneliti juga dalam penelitian ini
mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian
baik itu berupa data statistik, maupun dokumen lainnya yang menunjang
penelitian untuk membantu analisis. Menurut Creswell (2013, him. 267)
dokumen-dokumen kualitatif ini merupakan dokumen-dokumen publik (seperti
koran, makalah, laporan kantor) ataupun dokumen privat (seperti buku harian,
diary, surat, e-mail).

Pengumpulan data pada tahapan ini dilakukan dengan cara
mengumpulakan beragam dokumen yang dapat memberikan informasi tentang
penelitian yang dilakukan. Adapun dokumen-dokumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dokumen yang berasal dari organisasi kemahasiswaan dan
KPU baik berupa hasil laporan, pemberitaan, karya tulis dan dokumen lainnya
yang dapat digunakan untuk memperkuat hasil penelitian di lapangan.

3.3.4 Studi Literatur

Studi literatur yang digunakan oleh peneliti adalah dengan membaca,
mempelajari dan mengkaji buku-buku yang berhubungan dengan psikologis
remaja, mahasiswa, dan perilaku politik. Studi literatur adalah teknik penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan sejumlah buku-buku,
majalah, liplet yang berkenaan dengan masalah dan tujuan penelitan (Danial dan
Warsiah, 2009, him. 80).

3.3.5 Catatan Lapangan

Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat,
dialami, dan dipikirkan dalam rangka mengumpulkan data dan refleksi terhadap
data dalam penulisan kualitatif (Bogan & Biklen, dalam Moeloeng, 2014, him.

209). Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti membuat catatan singkat
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pengamatan tentang segala peristiwa yang dilihat dan didengar selama penelitian
berlangsung sebelum dirubah kedalam catatan yang lebih lengkap.

Catatan yang dipakai peneliti adalah catatan-catatan harian yang dibuat
selama peneliti melakukan penelitian. Peneliti menggunakan catatan lapangan ini

karena dapat memperkuat hasil temuan penelitian di lapangan.

3.4 Prosedur Penelitian

Terdapat tiga tahapan yang dilalui dalam penelitian ini, yaitu tahapan pra
penelitian, tahapan perizinan penelitian, serta tahapan pelaksanaan penelitian.
Berikut adalah penjelasan dari ketiga tahapan tersebut:

3.4.1 Tahap Pra-Penelitian

Tahap ini merupakan tahap awal sebelum peneliti benar-benar melakukan
penelitian. Tahapan yang peneliti harus lalui adalah memilih masalah penelitian,
merumskan masalah dalam bentuk judul, memilih lokasi dan subjek penelitian
yang dianggap sesuai, menentukan tujuan penelitian dan melakukan studi
pendahuluan.

Setelah mengadakan pra penelitian, peneliti mengajukan rancangan
penelitian yang memuat latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, struktur organisasi skripsi, pendekatan penelitian,
metode penelitian, teknik pengumpulan data, memilih lokasi dan subjek
penelitian. Kemudian, peneliti mengajukan perizinan untuk melakukan penelitian
yang terdiri dari beberapa tahapan berikut:

1) Peneliti mengajukan surat permohonan izin untuk mengadakan penelitian
kepada ketua Departemen Pendidikan Kewarganegaraan yang selanjutnya
diteruskan kepada Dekan FPIPS UPI melalui Pembantu Dekan |I.

2) Surat izin penelitian langsung diserahkan kepada pihak-pihak yang menjadi
subjek penelitian.

3) Menunggu pihak-pihak tersebut untuk memberikan izin penelitian dan
menunggu kesepakatan untuk melaksanakan penelitian jika telah disetujui

3.4.2 Tahap Pelaksanaan

Setelah mendapatkan izin penelitian, maka peneliti mulai melaksanakan

penelitian.Dalam tahap pelaksanaan ini, peneliti sebagai instrumen utama
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penelitian sehingga harus benar-benar mengerti tujuan dan masalah yang ingin
diselesaikan dalam penelitian ini. Peneliti juga dibantu dengan instumen
pendukung berupa pedoman observasi dan pedoman wawancara agar lebih
memperlancar proses pengumpulan data. Pedoman wawancara yang peneliti
persiapkan adalah untuk ketua BEM, Aktivis organisasi kemahasiswaan,
mahasiswa di Bandung pada umumnya, ketua KPU Kota Bandung.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam melakukan
wawancara, adalah sebagai berikut:
1) Menentukan narasumber yang akan diwawancara
2) Menghubungi narasumber-narasumber yang akan diwawancara
3) Mengadakan wawancara sesuai dengan kesepakatan waktu dan tempat dengan

narasumber

4) Melaksanakan wawancara
5) Melakukan studi dokumentasi dan membuat catatan lapangan

Setelah selesai mengadakan penelitian di lapangan, peneliti menyusun data
yang telah diperoleh dalam bentuk catatan lengkap yang didukung oleh sumber
literatur lainnya.
3.4.3 Tahap Pengolahan Data danAnalisis Data

Tahap terakhir dalam penelitian adalah pengolahan data dan analisis data.
Kegiatan ini dilakukan setelah data yang diperlukan peneliti terkumpul. Dalam
tahap ini, peneliti menyusun, mengkategorikan data, dan mencari kaitan isi dari
berbagai data yang diperoleh agar dapat memahami maknanya. Semua hasil data
yang telah disusun kemudian dibuat dalam bentuk laporan.

3.5 Teknik Analisis Data

Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini mengacu pada analisis
data yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Menurut Miles dan
Huberman (dalam Sugiyono, 2012, him. 92) ada tiga macam kegiatan dalam
analisis data kualitatif, yaitu:
3.5.1 Data Reduction (Reduksi Data)

Dalam tahap reduksi data ini peneliti memilih data yang dianggap penting

oleh peneliti. Hasil wawancara dipilih kembali untuk menentukan jawaban mana
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yang dianggap dapat menjawab rumusan masalah. Dalam reduksi data juga
peneliti mengelompokkan data utama dan data pelengkap.Hal ini dimaksudkan
agar peneliti dapat lebih muah mencari jawaban yang sesuai dengan rumusan
masalah yang telah disusun.

Menurut Sugiyono (2012, him. 92) mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
3.5.2 Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data diartikan sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun
yang membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Penyajian data menjadikan sekumpulan informasi yang telah diolah dapat
memberikan gambaran peneliti untuk mempermudah pemahaman terhadap aspek-
aspek yang telah direduksi. Model data mengelompokan dan mengkategorikan
data penelitian dengan memberikan kode (coding) diakhir pengolahan data. Miles
and Huberman (dalam Sugiyono, 2012, him. 95) menyatakan bahwa “7he most
frequent from of display data for qualitative research data in the past has ben
narrative tex” (yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif).

3.5.3 Conclusion  Drawing/  Verifivication (Penarikan/Verifikasi dan
Kesimpulan)
Setelah semua data dipilih dan disusun secara sistematis, maka peneliti
dapat membuat kesimpulan tentang hasil penelitian yang dibuat. Menurut
Sugiyono (2012, him. 99) menyatakan bahwa:

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan akan kredibel.



43

Dari pendapat Sugiyono diatas dapat diketahui bahwa kesimpulan harus
senantiasa diverifikasi selama penelitian berlangsung agar bisa mendapat
kesimpulan akhir yang bersifat akurat. Kesimpulan pada dasarnya dibut untuk

menemukan temuan baru dari hasil data yang telah dikumpulkan.

3.6 Uji Validitas Data

Validitas data dilakukan untuk membuktikan kesesuaian antara penelitian
dengan apa yang sesungguhnya ada di dalam dunia nyata. Hasil penelitian
kualitatif seringkali diragukan hasilnya karena dianggap tidak memenuhi syarat
validitas dan reabilitas. Oleh karena itu, peneliti harus menggunakan cara agar
memperoleh tingkat kepercayaan yang dapat digunakan untuk memenuhi kriteria
kredibilitas. Menurut Sugiyono (2012, him. 121-124) menyatakan bahwa uiji
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian kualitatif antara lain
dilakukan dengan cara:
3.6.1 Perpanjangan Pengamatan

Dilakukannya perpanjangan pengamatan di lapangan akan mengurangi
kebiasan data. Selama di lapangan, peneliti dapat mengetahui keadaan
sebenarnya, serta dapat menguji ketidakbenaran data, baik yang disebabkan oleh
diri peneliti ataupun oleh subjek penelitian. Melalui perpanjangan penelitian,
hubungan antara peneliti dengan narasumber juga akan semakin terbuka yang
berdampak pada saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang

disembunyikan lagi.

3.6.2 Meningkatkan Ketekunan

Upaya untuk meningkatkan ketekunan dilakukan dengan cara melakukan
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan, Selain itu, peneliti juga
harus tekun dalam melakukan pengecekan data yang telah ditemukan. Peneliti
juga dapat membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitilan atau
dokumentasi lain yang terkait dengan temuan yang diteliti.
3.6.3 Triangluasi

Triangulasi dalam diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber

dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian, terdapat triangulasi
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sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu. Penjelasan lebih lanjut
mengenai triangulasi dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Triangulasi sumber

Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan
cara mengecek data yang diperoleh dari melalui beberapa sumber. Triangulasi
sumber ini selain dilakukan untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan untuk
memperkaya data penelitian dari partisipan penelitian. Triangulasi sumber yang
dilakukan peneliti dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1
Triangulasi Sumber

KETUA ORMAWA

_— S

Ketua Ormawa f :
bidang sospol | Mahasiswa ]

(Sumber: Dikembangkan oleh Peneliti 2019)

Gambar 3.1 menunjukkan proses triangulasi data yang didasarkan pada
sumber, triangulasi ini dilakukan dengan cara membandingkan data dari
narasumber mahasiswa, ketua ormawa, dan Petugas KPU.

2) Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Penggunaan triangulasi teknik yang dilakukan peneliti dapat
digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.2
Triangulasi Teknik

Wawancara

Observasi Studi Literatur
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(Sumber: Dikembangkan oleh Peneliti 2019)

Gambar 3.2 menunjukkan proses triangulasi data yang didasarkan pada
teknik pengambilan data, triangulasi ini dilakukan dengan cara membandingkan
data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.

3) Triangulasi waktu

Triangulasi waktu dilaksanakan dalam rangka pengujian kredibiltas yang
dapat dilakukan dengan cara pengecekan wawancara, observasi dalam lokasi dan
situasi yang berbeda. Penggunaan triangulasi waktu yang dilakukan peneliti dapat
digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.3
Triangulasi Waktu

Pagi

Siang Sore

(Sumber: Dikembangkan oleh Peneliti 2019)
Gambar 3.3 menunjukkan proses triangulasi data yang didasarkan pada
waktu pengambilan data, triangulasi ini dilakukan dengan cara membandingkan

pengambilan data pada pagi, siang, dan sore hari.

3.7 Jadwal Pengerjaan Skripsi

Agar penelitian lebih sistematis dan sesuai dengan kaidah ilmiah, maka
dibutuhkan jadwal untuk mempermudah peneliti selama proses pembuatan
skripsi. Berikut jadwal pelaksanaan penyusunan skripsi.

Tabel 3.1
Jadwal Penelitian

NO | Kegiatan Bulan / Tahun

Agustus | September | Oktober | November | Desember | Januari
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1 Diskusi
Proposal

2 Penulisan
Proposal dan
Bab 1

3 Pembuatan
Instrumen
dan Angket,
Pengumpulan
Data

4 Pembuatan
Bab Il dan
Bab Il

5 Pengujian
Bab IV

6 Penulisan
Laporan
Akhir/ Bab V

(Sumber: Dikembangkan oleh Peneliti2019)

Berdasarkan tabel tersebut, bisa dilihat jadwal yang dibuat oleh peneliti
diatas adalah upaya agar terlaksananya penelitian yang terencana dan sistematis
pengolahan hasil maupun penulisanya. Pada akhirnya agenda tersebut akan akan
mengarahkan proses penulisan maupun menjadi batas waktu bagi peneliti untuk

menyelesaikan penelitianya.



